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Abstract

Dusun Kropek sub-villageis part of Janjangwulung village in the Puspo sub-district of Pasuruan regency. There
are several groups thathave been formed by the SMEs, one of which is two silkworm farmers with 20 members
each. However, this group was less active in both production and marketing. This silkworm farm has a high
prospectbecause the mainfactor isthe availability ofvast land withabundantfood sources to cultivate silkworms.
So far, the silkwormbreeders group isonly limited tothe enlargement of silkworms, after the silkworm enters the
harvest period the silkworm farmers sell atrelatively cheap prices compared to silk that has been processed into
yarn. Based onthese problems theauthor raises the theme of empoweringsilkworms to helpin these problems, such
ashow to make bookkeeping and the spinning process. For this reason, Community Service activities need to
supportits efforts to improvethe regional economy through MSMEs by making information in the form of tools to
separate silkworm cocoons into threads.
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Abstrak

Dusun Kropek merupakan bagiandari desa Janjangwulungyang beradadi wilayah kecamatan Puspo kabupaten
Pasuruan, ada beberapa kelompok yang telah dibentuk UMKM salah satunya petani ulat sutera sebanyak 2
kelompok dengan jumlah anggota masing-masing 20 orang. Akan tetapi kelompok tersebut kurang aktifbaik dalam
bidang produksi maupunpemasaran. Peternakan ulat sutra ini mempunyai prospek yang tinggi karena faktor
utamanyayaitu ketersediaan lahanyang luas sumber makananyang melimpahuntuk membudidayakan ulat sutra.
Selama inikelompok peternak ulat sutra hanyasebatas pembesaran ulat sutra, setelah ulat sutra itu memasuki masa
panen parapeternak ulat sutra menjual denganhargayang ralatifmurah dibandingkan dengan sutra yang sudah
di proses menjadi benang. Berdasarkan dari permasalahan tersebut penulis mengangkattema pemberdayaan ulat
sutra untuk membantu dalam permasalahantersebut, seperti bagaimana cara membuat pembukuan dan proses
pengintalan. Untuk itu, kegiatan Pengabdian Masyarakat perlu mendukung upanya untuk peningkatan
perekonomian daerah melalui UMKM dengan membuat suatu inofasi berupaalatuntuk pemisahan kepompong ulat
sutra menjadi benang.

Kata Kunci: Ulat Sutra; pembukuan; Pengintal sutra

PENDAHULUAN pembesaran ulat sutra, setelah ulat sutra itu

Dusun Kopek adalah salah satu dusun
yang ada di wilayah puspo jawatimur, di
mana dusun itu sendiri telah dibentuk
UMKM petani ulat sutera sebanyak 2
kelompok dengan jumlah anggota masing-
masing 20 orang, akan tetapi kelompok
tersebut kurang aktif baik dalam bidang
produksi dan proses budidaya ulat sutra.
Peternakan ulat sutra ini mempunyai prospek
yang tinggi karena faktor utamanya yaitu
ketersediaan lahan yang luas sumber
makanan yang melimpah untuk
membudidayakan ulat sutra[l]. Selama ini
kelompok peternak ulat sutra hanya sebatas
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memasuki masa panen para peternak ulat
sutra menjual dengan harga yang ralatif
murah di bandingkan dengan sutra yang
sudah di prosesmenjadi benang. Untuk itu,
kegiatan Pengabdian Masyarakat perlu
mendukung  upanya untuk peningkatan
perekonomian daerah melalui UMKM[4].
Untuk membina dan memberikan pelatihan
kepada masyarakat supaya mampu dan bisa
mengembangkan hasil peternakan ulat sutra
untuk menjadi produk yang bisa dipasarkan
di wilayah Lawang secara keseluruhan dan
meningkatkan rata-rata pendapatan
masyarakat Janjangwulung dusun kropek.
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Dengan membuat suatu inofasi berupa alat
untuk pemisahan kepompong ulat sutra
menjadi benang.

MASALAH

Jika ditinjau dari segi ekonomi maka
usaha  budidaya ulat sutera  sangat
menguntungkan karena daya tarik kain sutera
masih tinggi serta harga yang juga masih
mahal. Akan tetapi karena keterbatasan
pengetahuan serta sarana produksi yang ada
maka UMKM ulat sutera ini hanya menjual
dalam bentuk kepompong. Akibatnya nilai
jual yang rendah yang akan diterima oleh
para petani ulta sutera tersebut. Menyikapi
hal ini maka tim pengabdian masyarakat
Universitas Merdeka Pasuruan tergerak
untuk  memberikan  penyuluhan  serta
pendampingan dengan mengenalkan alat
produksi kepompong ulat sutera untuk
menghasilkkan ~ benang  sebagai  bahan
pembuatan kain tenun sutera[6]

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian  masyarakat ini
dilakukan ~ di  dusun Kopek,  desa
Janjangwulung Kecamatan Puspo, Pasuruan
Jawa Timur dilakukan selama 3 bulan yaitu
pada bulan Mei — Juli 2020. Hasil Kegiatan
pengapdian masyarakat yang dilaksanakan
dengan acara tatap muka dan pembelajaran
lansung mengenai media alat pengintal
benang serta bagai mana membuat data
transaksi/pembukuan dengan benar berjalan
dengan baik dan lancar. Pertemuan tatap
muka dengan metode ceramah dan
demonstrasi, dilanjutkan latihan/praktek
untuk membuat media pembelajaran. Peserta
kegiatan berjumlah 25 peserta UMKM ulat
surta di lakukan di tempat budidaya ulat sutra
di tempat salah satu warga penernak ulat
sutra[1]. Mengenai informasi lokasi, waktu,
dan  durasi  kegiatan, serta  teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data
Adapun prosedur atau tahapan kegiatan
untuk merealisasikan metode yang kami
tawarkan  dalam  kegiatan  pengabdian
masyarakat ini adalah sebagai berikut [3]:
Tahapan kegiatan terkait aspek sosial budaya
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1. Persiapan materi yang akan disampaikan
kepada mitra mengenai informasi terkait
teknologi tepat guna yang digunakan
untuk mengolah kepompong menjadi
benang sutera dengan hasil maksimal.

2. Memberikan himbauan kepada mitra

untuk tidak hanya menjual produk hanya
dalam bentuk kepompong tanpa diolah
terlebih

murah[4].

dahulu  karena  harganya

Adapun  Tahapan

pelaksanaan
dalam kegiatan PKM ini, adalah :
1. Melakukan riset pasar terhadap harga
jual variasi produk budidaya ulat sutera
dari kepompong menjadi benang sutera
2. Membuat rancangan desain produksi

program

(Pembuatan alat pemisah dari
kepompong ke benang sutra)
3. Pelatihan pembuatan
produk
4. Pendidikan dan pelatihan manajemen
SDM
5. Pelatihan
produksi
Pelatihan manajemen keuangan
Pelatihan manajemen pemasaran
Evaluasi program
Pendampingan
0. Pembuatan  laporan  dan
rencana kedepan

diversifikasi

pembinaan manajemen

B oo ~Ne

menyusun

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan pengapdian masyarakat yang
dilaksanakan dengan acara tatap muka dan
praktek pengembangan media alat pengintal
benang pembelajaran berjalan dengan baik
dan lancar. Pertemuan tatap muka dengan
metode ceramah dan demonstrasi,
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dilanjutkan latihan/praktek untuk membuat
media  pembelajaran.  Peserta  kegiatan
berjumlah 25 peserta UMKM ulat surta di
lakukan di tempat budidaya ulat sutra di
tempat salah satu warga penernak ulat sutra.
dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan
dalam  kegiatan dan  pembahasannya.
Tuliskan temuan-temuan yang diperoleh dari
hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilakukan dan harus ditunjang
oleh data-data yang memadai. Hasil-hasil
kegiatan kemudian dapat digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan metode
yang digunakan.‘ A

KESIMPULAN

Kelompok UMKM ulat sutera
merupakan warga dusun Kopek,
Janjangwulung  berperan sebagai  obyek
kegiatan program yang akan melakukan
perbaikan proses pengelolaan dan pemasaran
budidaya hasil laut yang selama ini telah
dilakukan yaitu akan membuat diversifikasi
budidaya ulat sutera yang selama ini hanya
dijual dalam bentuk kepompong. Dengan
adanya alat pengintal benang ulat sutra ini
akan mempermudah serta mempunayi nilai
harga jual yang lebih baik lagi
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